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BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I. Siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran discovery 

memperoleh hasil belajar sains yang lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Hal ini dapat dilihat dari perolehan 

skor rata-rata hasil bela jar · sruns menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

discovery menghasilkan nilru rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan nilai 

rata-rata dari strategi pembelajaran ekspositori. Oleh karena itu pemberian strategi 

pembelajaran discovery lebih baik dibandingkan dengan strategi pembelajaran 

ekspusitori dalam meningkatkan basil belajar sains. 

2. Tidak terdapat perbedaan basil belajar sains antara siswa laki-laki dan siswa 

perempuan, d~pat dilihat dari perolehan nilai rata-rata basil belajl\1' sains . 

.3. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kela..'llin terhadap basil 

belajar sains. Artinya bahwa interaksi antara strategi pembelajaran dan jenis kelarnin 

memberikan pengaruh terhadap basil belajar sains. Ini dapat dilihat dati basil niiai 

rata-rata siswa lak.i-laki yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran 

discovery menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata dengan siswa laki-laki 

yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Artinya 

bahwa sisWa laki-laki akan memperoleh hasH belajar sains yang lebih baik bila 

diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran discovery. Sedaugkan nilai 
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rata-rata siswa perempuan yang diajarkan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran ekspositori menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata dengan 

siswa perempuan yang diajar dengan srtategi pembelajaran discovery dengan kata 

lain siswa perempuan akan memperoleh basil belajar sains yang lebih baik jika 

diajarkan dengan menggunakan strategi ekspositori 

B. lmplikasi 

Dari basil simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, menemukan bahwa 

basil belajar sains siswa yang diajark~ dengan menggunakan strategi pembelajaran 

discovery memperoleh basil belajar sains yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. Dimana siswa 

mengasimilasi prinsip-prinsip dan konsep siswa juga terlibat secara aktif dalam 

menggunakan proses mentalnya sendiri agar memperoleh pengalaman sehingga 

memungkinkan untuk menemukan prinsip atau konsep sains yang sebenamya secara 

realistis. 

Proses mental yang mereka lakukan dalam menemukan konsep sains tersebut 

yaitu mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelll.Skan, mengukur, 

membuat kesimpulan dan sebagainya. Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan 

sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya membimbing suatu 

idealisasi dan suatu generalisasi sejumlah pertanyaan yang menggunakan istilah-istilah 

teknis terperinci dan konsep-konsep yang tepat. 

Pengetahuan yang diperoleh siswa juga dapat bertahan lebih lama dalam 

ingatan, menihgkatkan penalaran siswa, karena mereka hams menganalisis untuk 

memecabkan masalah serta membangkitkan keigintahuan siswa. Jika diperhatikan guru 
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sering tidak memberikan cukup waktu pada siswa untuk berflkir dalam hubungannya 

dengan proses pembelajaran di.rnana siswa membutuhkan waktu daJam menggunakan 

daya otaknya untuk berfikir dan memperoleh pengertian tentang prinsip, teknik dan 

konsep dalam memecahka.n suatu masalah sementara inti dari belajar adalah cara-cara 

bagaimana manusia mempertahankan, memilih, dan mentransfonnasikan infonnasi 

secara aktif, pada individu yang belajar hal-hal yang mempunyai kesamaan atau 

kemiripan dihubungkan menjadi struktur yang memberikan arti pada hal-hal yang 

dipelajari. 

Meskipun penggunaan strategi pembelajaran discovery teruji dapat 

meningkatkan hasil belajar sains s iswa pada kegiatan pembelajaran, bukan berarti 

strategi discovery ini merupakan strategi yang terbaik yang dapat digunakan untuk 

semua siswa dan dalam kondisi pembelajaran yang berbeda-beda, tetapi kesemuanya itu 

tergantung pada kondisi siswa dan fasilitas (sarana da.'l prasarana) yang tersedia yang 

dapat mendulamg pembelajaran sains. 

Peran serta guru juga sangat diharapkan khususnya guru-guru sains agar 

memiliki p~ngetahuan, pemahaman dan wawasan yang luas dalam memilih dan 

menyusun strategi pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran sains. Dengan adanya 

penguasaan pengeta.~uan, pemahaman dan waw6San tersebui maka seorang guru 

diharapkan mampu untuk merancang suatu desain pembelajaran sains dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif dan menarik. 

Selain dalam hal memilih strategi pembelajaran, ada hal lain yang harus 

diperhatikan guru dalam meningkatkan hasit belajar sains yaitu karak.teristik siswa salah 

satunya adalan j enis kelamin siswa. Untuk siswa laki-la.ld sangat tepat jika Jiajarkan 
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dengan menggunakan strategi pembelajaran discovery, sedangkan siswa perempuan 

sangat tepatjika diajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori. 

Hal ini disebabkan siswa lalci-lalci dalam berfikir menggunakan konsep, 

memiliki pola pikir yang logis, rasional dan mampu untuk melihat adanya infonnasi 

yang saling berhubungan dengan benar dan juga dapat melakukan analisis dengan 

metode serta menarik kesimpulan untuk memberikan jawaban atas pennasalahan­

permasalahan sains berdasarkan fakta. Sementara siswa perempuan memiliki pola 

pemikiran yang teratur dan spesifik, suka menyelesaikan pennasal&han secara bertahap 

dan memberikan prosedur lengkap yang diberikan oleh orang lain untuk menemukan 

suatu konsep baru dalam bela jar . 
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Berdasarkan kesimpulan dan implikasi seperti yang telah dikemukakan, ma.ka 

disarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi guru dlharapkan dapat menyesuaikan, memilih dan menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat dalam belajar sains ditingkat Sekolah Dasar untuk dapat 

diterapkan dalam proses belajar mengajar sebingga siswa tertarik dan termotivasi 

untuk belajar sains. Dan guru juga diharapkan untuk menggunakan metode atau 

strategi pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa lebih aktif dalam belajar 

terutama dalam belajar kelompok dan memecahkan masalah belajar, salah satunya 

dengan menerapkan strategi pembelajaran discovery. Guru juga harus 

memperhatikan kebutuhan siswa, perspektif siswa, minat siswa, karakteristik siswa 

yang tercennin dalam program belajar. 

2. Sebagai guru harUs mampu untuk merancang dan mengimplementsikan suatu 

kegiatan sains yang menumbuhkan belajar yang berkelanjutan, melalui penek.anan 

. hubungan antar gagasan dan konsep, serta menumbuhkan ketrarnpilan investigasi 

dan penyelesaian masalah. Dan pengajaran guru didasarkan pada pengalaman serta 

pengetahuan awal siswa. 

3. Kepada peneliti selanjutnya d.isarankan agar kiranya dapat melanjutkan penelitian 

ini, hal ini sangat penting agar basil penelitian ini bermanfaat sebagai penyeimbang 

teori maupun reformasi dunia pendidikan khususnya dalam pelaksanaan proses 

belajar dan mengajar di kelas. 

4. Kepada pihak yayasan sebagai pemilik sekolah hendaknya dapat menyediakan 

fasilitas belajar sains yang lengkap seperti penga.daan laboratorium sains di sekolab 

Chandra KuSUilla. 
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5. Pihak terkait seperti Dinas Pend.idikan dan Departemen Pendid.ikan selaku 

pengambil ' kebijakan perlu mempertimbangkan karakteristik siswa d.alam 

menentukkan strategi pembelajaran yang tepat. 
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